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Article Info Abstract

Received : 07-03-2025 Adolescence is a period of physical, psychological and intellectual development

ii‘(’:'esst(l q: 0191%3322%2255 between childhood and adulthood. Currently, not only adults smoke, but many

Published: 14-03-2025 young people and even children are addicted to smoking and start using
electronic cigarettes (Vapes) regardless of age and gender. The behavior of using
e-cigarettes among the younger generation needs careful consideration. The aim
of this research is to determine the relationship between peer social interaction
and parental supervision on electronic smoking (vape) behavior in Class XlI
Adolescents at SMKN 1 Bojongpicung. The method used is a type of quantitative
research with a cross-sectional design approach. The sampling technique used
purposive sampling with a total research sample of 174 respondents. Data was
collected using a questionnaire sheet on the relationship between peer social
interaction and parental supervision of electronic smoking (Vape) behavior. Data
analysis used Chi-Square statistics and obtained results on the peer social
interaction variable with a P-value of 0.000, while the parental supervision
variable had a P-value of 0.018, which means a value <0.05. Conclusion: There
is a relationship between peer social interaction and parental supervision on
electronic smoking (vaping) behavior in class XlI teenagers at SMKN 1
Boongpicung.

Keywords: Peer Social Interaction, Parental Supervision, Electrical Smoking
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Abstrak

Masa remaja adalah periode perkembangan fisik, psikologis, dan intelektual antara anak-anak dan
masa dewasa. Saat ini tidak hanya orang dewasa saja yang merokok, namun banyak generasi muda
bahkan anak-anak yang kecanduan merokok dan mulai menggunakan rokok elektronik (Vape)
tanpa memandang usia dan jenis kelamin. Perilaku pengunaan rokok elektrik di kalangan generasi
muda perlu mendapatkan pertimbangan matang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana hubungan dengan interaksi sosial teman sebaya dan pengawasan orang tua terhadap
perilaku merokok elektrik (vape) pada Remaja Kelas X11 Di SMKN 1 Bojongpicung. Metode yang
digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain cross-sectional. Teknik
sampling menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel penelitian 174 responden. Data
dikumpulkan menggunakan lembar kuesioner hubungan interaksi sosial teman sebaya dan
pengawasan orangtua terhadap perilaku merokok elektrik (Vape). Analisa data menggunakan
statistic Chi-Square dan didapatkan hasil hasil pada variabel interaksi sosial teman sebaya dengan
nilai P-value sebesar 0,000, sedangkan variabel pengawasan orangtua dengan nilai P-value sebesar
0,018 yang artinya nilai < 0,05. Kesimpulan : Ada hubungan interaksi sosial teman sebaya dan
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pengawasan orangtua terhadap perilaku merokok elektrik (vape) pada remaja kelas XII di SMKN
1 Boongpicung.

Kata Kunci : Interaksi Sosial Teman Sebaya, Pengawasan Orangtua, Perilaku Merokok
Elektrik (Vape)

PENDAHULUAN

Remaja berasal dari kata latin "adolescence”, yang berarti "tumbuh atau berkembang
menjadi dewasa”, dan memiliki arti yang lebih luas yang mencakup kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik (Sitinjak & Husada Karya Jaya, 2020).

Masa remaja adalah periode perkembangan fisik, psikologis, dan intelektual antara
anak-anak dan masa dewasa. Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomer 25 Tahun
2014 Tentang Upaya Kesehatan Anak menggambarkan remaja sebagai orang-orang yang
berusia antara sepuluh dan delapan belas tahun. Menurut WHO (World Health Organization)
mendefinisikan remaja sebagai orang yang berusia antara 10-19 tahun. Setiap fase
perkembangan, termasuk remaja, menunjukkan perubahan perilaku yang berbeda. Salah satu
perubahan ini adalah perubahan dalam kebiasaan merokok (Sarah & Angeliana, 2024a).
Semakin banyak remaja Indonesia yang menggunakan rokok elektrik, baik yang telah beralih
dari rokok konvensional ke rokok elektrik maupun yang langsung menggunakannya. (Sitinjak
& Husada Karya Jaya, 2020).

Di perkembangan zaman yang semakin maju ini, orang yang tidak mengkonsumsi rokok
merupakan minoritas. Saat ini tidak hanya orang dewas a saja yang merokok, namun banyak
generasi muda bahkan anak-anak yang kecanduan merokok dan mulai menggunakan rokok
elektronik (Vape) tanpa memandang usia dan jenis kelamin (Apriadi Siregar, 2023a). Menurut
(Damayanti, 2016) kelompok usia pertengahan remaja (15 hingga 18 Tahun) sebanyak 43,3%
lebih cenderung menggunakan rokok elektrik atau vape. Rokok elektrik lebi populer pada
kelompok usia 15-24 tahun (Nova Diana et al., 2020a).

Herbert A. Gilbert pertama kali menemukan rokok elektrik pada tahun 1963, yang juga
dikenal oleh remaja dan masyarakat sebagai vape di Indonesia. Namun, orang pertama yang
diketahui membuat rokok elektrik (vape) adalah Hon Lik dari Tiongkok pada tahun 2003. Pada
tahun 2005, rokok elektrik dengan berbagai mereknya mulai tersebar di seluruh dunia pada
tahun 2006-2007 (Fahri & Ruswana, 2021).

Rokok elektrik telah menjadi trend dan gaya hidup baru di kalangan remaja. Mereka
percaya bahwa menggunakan rokok elektronik dapat menjadi cara untuk tampak lebih dewasa
dan gagah. Rokok elektrik-juga dikenal sebagai "vape" adalah jenis rokok yang hampir sama
dengan rokok biasa tetapi tidak dibakar; mereka mengubah cairan menjadi uap melalui alat
hisap. Vape adalah salah satu jenis rokok elektrik yang mengubah rokok tembakau yang
dibakar menjadi uap. Ini adalah inovasi rokok kontemporer yang mengubah cairan menjadi
uap. Perilaku penggunaan rokok elektrik di kalangan generasi muda perlu mendapat
pertimbangan matang. Salah satunya adalah faktor yang mempengaruhi penggunaan rokok
elektronik. (Wirajaya et al., 2024).
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Perilaku merokok saat ini masih menjadi masalah kesehatan utama di seluruh dunia. Ini
karena berbagai zat berbahaya yang terkandung dalam rokok dapat membahayakan kesehatan
orang yang menghisapnya. Rokok elektrik semakin populer di kalangan remaja di seluruh
dunia. Pada awal kemunculannya, rokok elektrik sering disebut sebagai pengganti nikotin
(Nicotine Replacement Therapy/NRT). American Lung Association (2015) menyatakan bahwa
rokok elektrik tidak efektif atau aman untuk berhenti merokok.

Menurut Migasanty (2016), faktor psikologis, biologis, dan sosial merupakan beberapa
penyebab yang mendorong seseorang untuk merokok. Ketidaktahuan masyarakat, khususnya
di kalangan remaja usia sekolah, mengenai bahaya dan keamanan rokok elektrik, telah
menyebabkan peningkatan penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja dan bahkan anak-
anak Tidak adanya informasi yang jelas tentang rokok elektrik juga berdampak pada
munculnya pengguna di kalangan remaja dan anak-anak (Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Kendal et al., 2023a).

Menurut WHO (World Health Organization) Pada tahun 2020, diperkirakan 991 juta
orang di seluruh dunia berusia 15 tahun ke atas akan menjadi perokok. Lebih dari 43 juta anak
di Indonesia tinggal di rumah orang yang merokok, terpapar asap rokok, atau perokok pasif
(Kemkes, 2011) (Putri et al., 2023).

Vaping dapat mengganggu perilaku dan kognitif remaja, termasuk mengganggu ingatan
dan perhatian (Syafira & Pertiwi, 2022). Karena bahan bahan yang terkandung dalam rokok
elektrik (vape) dapat membahayakan kesehatan manusia, Ikatan Dokter Indonesia melarang
masyarakat untuk menggunakannya. Pengetahuan memengaruhi perilaku; kurangnya
pengetahuan tentang bahaya merokok dan dampak merokok pada remaja dapat mendorong
perilaku merokok (Kusuma Wardhana et al., 2024).

Menurut Survei Global Adult Tobacco Survey (GATS) 2021, jumlah pengguna rokok
elektrik di Indonesia usia 15 tahun ke atas meningkat dari 0,3 atau 480 ribu pada tahun 2011
menjadi 3,0% atau 6,6 juta pada tahun 2021. Ini berarti dalam waktu 10 tahun, jumlah
pengguna rokok elektrik di Indonesia meningkat menjadi 6,1 juta (Muhariawan Restuaji &
Rizgiyum Mariyatul Qibthiyyah, 2023). Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik, 26,93% penduduk Jawa Barat adalah
perokok, dengan proporsi penduduk berusia lima tahun ke atas yang merokok setiap hari
mencapai 24,85%. Wilayah dengan jumlah perokok tertinggi adalah Cianjur, 30,26%, disusul
oleh Kabupaten Pangandaran, 29,38%, Sumedang, 28,83%, dan Bandung, 28,53% (Pendidikan
et al., 2024). Setelah Jawa Timur, Jawa Barat memiliki 824.374 pengguna rokok elektrik (Jatih
Asgara et al., 2023).

Remaja merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap pengaruh luar, yang sering
ditandai dengan... efek negatif seperti merokok. Ini karena remaja atau Usia yang tidak stabil
secara emosional sangat rentan terhadap pengaruh teman sebaya. Dalam dunia globalisasi saat
ini, banyak interaksi sosial membentuk pengalaman mereka yang mendorong remaja ke
tindakan berbahaya seperti penggunaan obat-obatan terlarang, minuman keras, dan merokok,
yang merupakan tindakan yang paling sering dilakukan oleh remaja. Menurut (Soetjiningsih,
2018) Di era globalisasi saat ini, banyak pergaulan yang mendorong remaja ke tindakan
berbahaya seperti penggunaan obat-obatan terlarang, minuman keras, dan merokok, yang
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merupakan tindakan yang paling sering dilakukan oleh remaja (Keperawatan dan et al., 2021a).

Menurut Yusuf dan Nurihsan (2011), perkembangan sosial didefinisikan sebagai
kematangan dalam hubungan sosial dan didefinisikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri dengan norma-norma, moral, dan kebiasaan kelompok, melebur menjadi
satu kesatuan, berkomunikasi, dan bekerja sama. Setiap orang terlibat dalam interaksi sosial
dengan lingkungannya.

Remaja yang terlibat dalam interaksi sosial tersebut berusaha untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Mereka mengubah cara mereka berbicara, berpenampilan, bahkan
meniru kepribadian teman sebaya mereka. Remaja lebih sering berada di luar rumah bersama
teman-teman sebaya dan harus menyelesaikan berbagai tugas perkembangan agar kehidupan
sosial mereka berjalan dengan baik di masa depan. Salah satu tanggung jawab yang diperlukan
untuk perkembangan sosial (Yusuf & Sugandhi, 2011).

Selama masa remaja, penerimaan atau penolakan terhadap persahabatan memainkan
peran penting dalam membentuk kehidupan sosial seorang remaja. Diterima secara sosial
memungkinkan remaja untuk terlibat dan berinteraksi dengan teman sebayanya, sehingga
menumbuhkan keterampilan sosial yang penting. Namun, banyak remaja masih kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, yang dapat menyebabkan perasaan terisolasi dan
ditolak dalam kelompok sebayanya Salah satu alasan mengapa remaja menerima penolakan
dalam kelompok teman sebayanya adalah karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk
berinteraksi sendiri. Ini lebih seperti pertahanandiri untuk menghindari pengaruh buruk dari
teman selingkupnya mereka dan juga untuk saling berbagi pengaruh positif dari teman sebaya
mereka (Antoni et al., 2021).

Interaksi sosial teman sebaya berperan signifikan dalam mempengaruhi perilaku
merokok elektronik (vape) pada remaja. Teman-teman yang merokok vape dapat memicu rasa
ingin tahu dan keinginan untuk mencoba, sehingga meningkatkan risiko ketergantungan.
Selain itu, tekanan sosial dan rasa ingin bergabung dengan kelompok dapat mendorong remaja
untuk merokok vape. Di sisi lain, teman-teman yang tidak merokok vape dapat menjadi agen
perubahan positif dengan memberikan informasi tentang bahaya vape dan mendukung perilaku
sehat. Oleh karena itu, penting untuk memahami dinamika interaksi sosial ini guna
mengembangkan strategi pencegahan dan intervensi yang efek.

Keseharian interaksi sosial teman sebaya berdampak besar pada perilaku merokok
elektronik di kalangan remaja. Misalnya, ketika teman-teman sering berbagi pengalaman dan
tips menggunakan vape, atau menganggap merokok vape sebagai simbol kebebasan dan
kesenangan, maka remaja cenderung terpengaruh untuk mengikuti perilaku tersebut. Selain itu,
aktivitas bersama seperti bermain game, nongkrong di kafe, atau menghadiri pesta dapat
memicu kebiasaan merokok vape. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk memiliki
lingkungan sosial yang mendukung dan mempromosikan gaya hidup sehat.

Kelompok teman sebaya adalah orang-orang dengan kedudukan yang sama dan
memiliki dampak yang signifikan terhadap penampilan, kegiatan sosial, perilaku, dan
sebagainya, kelompok teman sebaya merupakan media sosialisasi yang sangat penting untuk
perkembangan kepribadian seseorang. Proses sosialisasi yang terjadi dalam kelompok teman
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sebaya dapat berdampak pada prilaku merokok remaja.

Merokok biasanya dilakukan oleh individu dan sebagian besar dilakukan oleh siswa
laki-laki sebagai kegiatan sosial. Remaja di lingkungan mengatakan merokok adalah simbol
pergaulan bagi mereka. Solidaritas kelompok dan mengikuti tindakan kelompok adalah hal
yang sama pentingnya saat remaja seperti saat dewasa. Jika merokok dilakukan oleh kelompok
remaja, remaja tersebut merasa harus melakukannya juga. Remaja merokok bukan karena
mereka menyukainya, tetapi karena mereka tidak ingin dianggap asing.

Perilaku merokok adalah hasil dari kedua lingkungan dan individu artinya, perilaku
merokok pada remaja dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Teman sebaya adalah salah satu
faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku merokok mereka. Remaja mendapatkan
pengaruh yang sangat kuat dari kelompok teman sebaya mereka, bukan teman sekelas mereka.
Di antara anggota kelompok teman, ada tekanan untuk memenuhi standar yang sama (Rifki et
al., 2021).

Teman sebaya remaja sangat memengaruhi cara mereka melihat dunia. Persepsi juga
dipengaruhi oleh faktor tekanan sosial. Memulai merokok dikaitkan dengan faktor psikososial
yang buruk dalam perkembangan remaja. Merokok adalah cara untuk tampil mudah diakses
dan dewasa saat beradaptasi dengan teman sebaya yang merokok. Teman yang tidak baik
mungkin tidak membantu temannya menghindari vaping (Rudi et al., 2023a). Pengaruh teman
sebaya juga menyebabkan remaja merokok, pengaruh teman sebaya lebih bermanfaat karena
anak menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman sebayanya (Aisyiah et al., 2022a).

Pengawasan orangtua melibatkan orangtua yang secara aktif membimbing dan
mendorong perilaku dan pendidikan anak-anak mereka, dengan tujuan membina
perkembangan kepribadian anak secara keseluruhan (Aisyiah et al.,, 2022a). Orang tua,
terutama ibu, bertanggung jawab atas perilaku anak. Untuk menjamin kelangsungan hidup
anak, perkembangan fisik, psikis, dan perilakunya harus diperhatikan. (Hasanah & Idris, 2022).
Anak-anak tumbuh menjadi individu dan anggota masyarakat yang sehat jika mereka
dibesarkan dalam keluarga yang penuh kasih sayang dan dididik tentang prinsip-prinsip
kehidupan, termasuk kesehatan, sosial, dan agama (Rudhiati et al., 2020).

Jika orang tua memantau lingkungan sekolah dengan cara yang sama, maka lingkungan
komunitas tidak akan menghasilkan remaja perokok. Dengan demikian, perilaku remaja
perokok paling relevan dalam model orang tua. Dalam konteks ini, jika pola pengasuhan anak
sejalan dengan norma-norma yang ada seperti hukum masyarakat, norma agama, dan norma
sosial, maka risiko merokok di kalangan remaja akan berkurang (Noor et al., 2023). Orang tua
harus berpartisipasi secara aktif dalam memberikan instruksi dan pengawasan yang ketat dan
memberikan pemahaman dan keteladanan yang baik tentang bahaya merokok elektrik bagi
kesehatan keluarga

Orang tua dapat membantu anak-anak mereka menghindari jebakan nikotin dan efek
negatifnya. Orang tua dapat bertindak sebagai panutan dan sumber informasi yang dapat
dipercaya mengenai bahaya rokok elektrik jika mereka menerapkan strategi yang tepat. Ada
banyak alasan mengapa orang tua harus proaktif mendidik anak-anak mereka tentang rokok
elektrik. Pertama dan terpenting, tidak semua remaja menyadari risiko kesehatan yang terkait
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dengan penggunaan rokok elektrik. Oleh karena itu, orang tua harus memberikan penjelasan
yang jelas dan bukti tentang bahaya tersebut, termasuk dampak jangka pendek hingga jangka
Panjang (Abdullah et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan desain cross-
sectional yang mempelajari resiko dan efek melalui observasi. Populasi pada penelitian ini
adalah semua kelas siswa/siswi kelas X1l SMKN 1 Bojongpicung yang berjumlah 308 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam enelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling
dengan menggunakan perhitungan rumus slovin di dapatkan hasil sampel sebanyak 174
responden.

Instrument penelitian ini menggunakan 3 kuesioner yaitu kuesioner interaksi sosial,
kuesioner pengawasan orangtua dan kuesioner perilaku merokok elektrik. Terdapat 42 butir
pernyataan dari kuesioner interaksi sosial teman sebaya 9 butir, pengawasan orangtua 15 butir
pernyataan dan perilaku merokok elektrik 18 butir pernyataan. Uji validitas kuesioner akan
dilakukan di SMKN 1 Cianjur yang memiliki karakteristik serupa dengan SMKN 1
Bojongpicung, uji validitas akan diberikan kepada 20 siswa siswi.

Setelah dilakukan uji validitas terhadap 20 responden di SMKN 1 Cianjur dengan
jumlah kuesioner interaksi sosial teman sebaya sebanyak 10 item dan 9 item dinyatakan valid
dan 1 item dinyatakan tidak valid, pengawasan orangtua sebanyak 16 item dan 15 item
dinyatakan valid 1 item dinyatakan tidak valid dan perilaku merokok elektrik sebanyak 20 item
dan 18 item dinyatakan valid 2 item dinyatakan tidak valid didapatkan hasilnya adalah r hitung
> r tabel, maka item kuesioner tersebut dapat dikatakan valid dengan nilai r hitung 0.444.

Dari hasil uji reliabilitas ketiga kuesioner tersebut dinyatakan reliabel dengan hasil dari
kuesioner interaksi sosial teman sebaya didapatkan Cronbach Alpha sebesar 0.697, kuesioner
pengawasan orang tua didapatkan Cronbach Alpha sebesar 0.911 dan perilaku merokok
elektrik didapatkan hasil Cronbach Alpha sebesar 0.919. sehingga dinyatakan semua kuesioner
tersebut reliabel karena Cronbach Alpha > 0,6 dengan interpretasi reliabel baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Distribusi Frekuensi berdasarkan variabel Perilaku Merokok Elektrik berdasarkan
Variabel Hubungan Interaksi Sosial pada remaja kelas X11 SMKN 1 Bojongpicung

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan variabel Perilaku Merokok Elektrik

Perilaku Merokok
Elektrik

Perilaku Merokok  Jumlah (N =174) Presentase (%)

Elektrik
Menggunakan 141 81,0%
Rokok Elektrik

Tidak Menggunakan 33 19,0%
Rokok Elektrik

Total 174 100%
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas menunjukkan hasil bahwa sebagian besar
responden mrnggunakan rokok elektrik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa sebanyak 141 responden dengan presentase (81,0%), yang tidak
menggunakan rokok elektrik sebanyak 33 responden dengan presentase (19,0%).

Hal ini sesuai dengan teori penelitian (Wirajaya et al., 2024) rokok elektrik telah menjadi
trend dan gaya hidup baru di kalangan remaja. Mereka percaya bahwa menggunakan rokok
elektronik dapat menjadi cara untuk tampak lebih dewasa dan gagah. Rokok elektrik—juga
dikenal sebagai "vape"—adalah jenis rokok yang hampir sama dengan rokok biasa tetapi tidak
dibakar; mereka mengubah cairan menjadi uap melalui alat hisap.

Penelitian ini sejalan dengan anak (Setiawan & Widyahsih Sumaringtyas, 2023)Perilaku
merokok saat ini masih menjadi masalah kesehatan utama di seluruh dunia. Ini karena berbagai
zat berbahaya yang terkandung dalam rokok dapat membahayakan kesehatan orang yang
menghisapnya. Rokok elektrik semakin populer di kalangan remaja di seluruh dunia. Penelitian
ini melibatkan jumlah sampel sebanyak 153 responden hai ini menunjukan adanya kecanduan
yang disebabkan oleh kandungan e-liquid pada rokok elektrik. Berdasarkan hasil beberapa
penelitian sebelumnya juga menunjukkan hal serupa, penelitian yang dilakukan oleh (Apriadi
Siregar, 2023b) Saat ini tidak hanya kalangan orang dewasa saja yang mengkonsumsi rokok
tetapi juga marak dikalangan remaja hingga usia anak pun juga mulai mengenal rokok dan mulai
mencoba coba untuk mengkonsumi rokok elektrik (Vape) tanpa mengenal usia dan jenis
kelamin.Dikalangan pelajar dan mahasiswa rokok bukanlah hal yang tabu untuk dibicarakan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (FEBRINA et al., 2021) Adanya perilaku merokok
sebagai bagian dari gaya hidup dan kebutuhan, serta melihat adanya bahaya dari merokok yang
cukup tinggi, membuat munculnya inovasi teknologi dalam hal merokok dengan produk rokok
elektrik atau vaporizer elektrik yang biasa disebut vape. Hasil penelitian (Tristanto et al., 2022)
Penggunaa rokok elektrik pada dasarnya di peruntukan bagi orang dewasa yang ingin untuk
berhenti merokok konvensional menjadi perokok elekirik, saat ini perokok elektrik banyak di
jumpai di kalangan remaja dan di pergaulan mereka, dikarenakan remaja ingin memiliki barang
seperti temannya yang mereka miliki dan hanya sekedar untuk pamer.

Peneliti berpendapat bahwa kombinasi faktorinternal dan eksternal yang saling terkait
memengaruhi perilaku merokok elektrik remaja. Remaja dianggap memiliki rasa ingin tahu yang
besar dan cenderung mencoba hal-hal baru, seperti rokok elektrik, sebagai bagian dari mencari
identitas mereka. Faktor-faktor eksternal yang mendorong perilaku ini termasuk teman sebaya,
iklan yang menarik, dan cerita yang menggambarkan rokok elektrik sebagai alternatif yang lebih
aman daripada rokok konvensional.

b. Distribusi frekuensi berdasarkan Variabel Hubungan Interaksi Sosial pada remaja kelas
XI11 SMKN 1 Bojongpicung

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi berdasarkan Variabel Hubungan Interaksi Sosial pada
remaja kelas X11 SMKN 1 Bojongpicung
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Interaksi Sosial
Teman Sebaya

Interaksi Sosial Jumlah (N = 174) Presentase (%)
Teman Sebaya
Ya 134 77,0%
Tidak 40 23,0%
Jumlah 174 100%

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas menunjukkan hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki interaksi sosial teman sebaya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa sebanyak 134 responden dengan presentase (77,0%) dari 174
responden memberikan jawaban Ya. Peneliti berpendapat bahwa interaksi sosial teman sebaya
berpengaruh terhadap perilaku merokok elektrik pada remaja karena remaja cenderung lebih
dekat dengan teman sebaya mereka dan akan memicu rasa ingin tahu terhadap rokok elektrik.

Hal ini sesuai dengan teori menurut (Rudi et al., 2023d) Interaksi teman sebaya dapat
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki perilaku individu antara dua orang atau lebih
dengan kondisi atau tingkat perkembangan pada tingkat usia yang sama tidak harus sama. Teman
sebaya mempunyai peranan penting dalam kehidupan remaja. Remaja ingin diterima dan dilihat
sebagai anggota kelompok teman sebayanya, baik di dalam maupun di luar sekolah.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan hal serupa,
penelitian yang dilakukan oleh (Rifki et al., 2021) yang menyatakan bahwa Interaksi sosial teman
sebaya berperan signifikan dalam mempengaruhi perilaku merokok elektronik (vape) pada
remaja. Teman-teman yang merokok vape dapat memicu rasa ingin tahu dan keinginan untuk
mencoba, sehingga meningkatkan risiko ketergantungan. Keseharian interaksi sosial teman
sebaya berdampak besar pada perilaku merokok elektronik di kalangan remaja. Misalnya, ketika
teman-teman sering berbagi pengalaman dan tips menggunakan vape, atau menganggap
merokok vape sebagai simbol kebebasan dan kesenangan, maka remaja cenderung terpengaruh
untuk mengikuti perilaku tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sukaesih, 2023) Adanya interaksi remaja yang rutin
tersebut akhirnya remaja dapat belajar dan mengenal keanekaragaman perilaku teman sebaya,
mengenal individu dalam hal kematangan berpikir, bergaul dan karakteristik lainnya yang
sebelumnya tidak didapatkan ketika berada di lingkungan keluarga. Hasil penelitian (Afifah et
al., 2022) menekankan bahwa teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku tingkah laku salah
suai remaja. Teman sebaya dapat memberikan pengaruh, baik pengaruh positif maupun pengaruh
negatif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Gede Eka Pratama et al., 2021) Pada dasarnya
peranan teman sebaya bagi remaja adalah dapat memberikan kesempatan bagi remaja untuk
belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain, belajar mengontrol tingkah laku sosial, belajar
mengembangkan keterampilan, dan minat yang relevan dengan usianya, serta belajar saling
bertukar perasaan dan masalah.

Sebagai Peneliti berasumsi bahwa interaksi sosial teman sebaya memengaruhi perilaku
merokok elektrik remaja. Orang-orang yang berada dalam kelompok sebaya seringkali menjadi
sumber pengaruh utama karena norma, persepsi, dan perilaku mereka yang berasal dari
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kelompok tersebut memengaruhi keputusan mereka untuk mencoba dan mempertahankan
kebiasaan tersebut.

c. Distribusi frekuensi berdasarkan variabel Hubungan Pengawasan Orangtua Pada
Remaja Kelas X1l SMKN 1 Bojongpicung

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi berdasarkan variabel Hubungan Pengawasan Orangtua
Pada Remaja Kelas XII SMKN 1 Bojongpicung

Pengawasan
Orangtua

Pengawasan Jumlah (N =174) Presentase (%)
Orangtua

Pengawasan Baik 61 35,1%
Pengawasan Kurang 113 64,9%

Baik

Total 174 100%

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas menunjukkan hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki pengawasan kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa sebanyak 113 responden dengan presentase (64,9%) dari 174 responden
memberikan jawaban pengawasan kurang baik, dan 61 responden dengan presentase (35,1%)
174 responden memberikan jawaban pengawasan baik.

Peneliti berpendapat bahwa salah satu faktor utama yang menyebabkan remaja merokok
elektrik adalah kurangnya pengawasan orangtua. Orang tua yang kurang memperhatikan
aktivitas anak, tidak menetapkan batasan yang jelas, atau kurang terlibat dalam kehidupan sehari-
hari anak sering kali meningkatkan kemungkinan remaja mencoba perilaku berisiko, seperti
merokok elektrik.

Hal ini sesuai dengan teori menurut (Abdullah et al., 2024) Orang tua harus berpartisipasi
secara aktif dalam memberikan instruksi dan pengawasan yang ketat dan memberikan
pemahaman dan keteladanan yang baik tentang bahaya merokok elektrik bagi kesehatan
keluarga.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Aisyiah et al., 2022a) Pengawasan orang tua
adalah suatu kegiatan dimana orang tua membimbing dan mendorong perilaku dan pendidikan
anak serta bertujuan untuk meningkatkan kepribadian anak. Penelitian ini melibatkan jumlah
sampel sebanyak 53 responden tidak terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan
perilaku merokok di daerah gang jember kota depok provinsi jawa barat. Berdasarkan hasil
beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan hal serupa, penelitian yang dilakukan oleh
(Moulita, 2021) Apabila pendidikan orang tuanya cukup baik, maka diasumsikan mereka dapat
mendidik anaknya dengan baik. Pendidikan yang dimiliki oleh seseorang cenderung akan
mendorong dirinya untuk melakukan sesuatu yang terbaik termasuk dalam urusan pendidikan
anaknya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Faishol & Budiyono, 2021) Orang tua merupakan
tokoh pertama bagi perkembangan pendidikan anak, karena orang tua selalu mengawasi anak-
anaknya dan memperhatikan kebutuhan anaknya dalam memperlancar proses belajar baik
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dirumah maupun di sekolah. Hasil penelitian (Hartanti, 2023) Lingkungan keluarga dalam hal
ini meliputi pola pembinaan dalam keluarga, pengawasan orang tua terhadap anak, suasana
harmonis antar anggota keluarga, dan dukungan keluarga terhadap proses pendidikan anak.

Peneliti berasumsi bahwa pengawasan orangtua yang baik dapat secara signifikan
mengurangi risiko perilaku merokok elektrik pada remaja. Dalam asumsi ini, orang tua yang
aktif terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka, memahami bahaya rokok elektrik, dan
menetapkan aturan yang konsisten diyakini mampu membentuk sikap anak-anak terhadap
pilihan yang lebih sehat. Sebaliknya, pengawasan yang lemah atau tidak ada dianggap dapat
membuka peluang bagi remaja untuk terpengaruh oleh perilaku merokok elektrik.

. Hubungan Interaksi Sosial Teman Sebaya Terhadap Perilaku Merokok Elektrik (Vape)
Pada Remaja Kelas XII Di SMKN 1 Bojogpicung Tahun 2024

Tabel 4.4 Hubungan Interaksi Sosial Terhadap Perilaku Merokok Elektrik (Vape) Pada
Remaja Kelas XIT Di SMKN 1 Bojongpicung Tahun 2024

Interaksi Sosial Perilaku Merokok Elektrik Total P-Value  Odds ratio
Teman Sebaya  Tigq) Menggunaka
Menggunaka n Rokok
n Rokok Elektrik
Elektrik
N % N % N %
Tidak 31 63,3 18 370 49 100
Ya 13 10,4 112 90,0 125 100 0,00 14.838
6.556-
33.580
Jumlah 44 253 130 75,0 174 100

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa hasil penelitian responden dengan
interaksi sosial teman sebaya kategori Tidak terhadap perilaku merokok elektrik yang tidak
menggunakan rokok elektrik sebayang 31 orang (63,3%), sedangkan responden dengan Interaksi
sosial teman sebaya kategori Ya terhadap perilaku merokok elektrik yang tidak menggunakan
rokok elektrik sebanyak 13 orang (10,4%). Adapun responden dengan interaksi sosial teman
sebaya katagori Tidak terhadap perilaku merokok elektrik yang menggunakan rokok elektrik
sebanyak 18 orang (37,0%), sedangkan responden dengan interaksi sosial teman sebaya kategori
Ya terhadap perilaku merokok elektrik yang menggunakan rokok elektrik sebanyak 112 orang
(90,0%).

Hasil uji statistik dengan metode Chi Square antara interaksi sosial teman sebaya terhadap
perilaku merokok elektrik (vape) pada remaja kelas XII SMKN 1 Bojongpicung menunjukkan
P-value sebesar 0,00. Karena diperoleh nilai P-value sebesar 0,00 yang mana nilai ini lebih kecil
dari 0,05 maka HO (Hipotesis Nol) ditolak dan Ha (Hipotesis Alternatif) diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan Interaksi Sosial Teman Sebaya Terhadap
Perilaku Merokok Elektrik (Vape) Pada Remaja Kelas XIlI Di SMKN 1 Bojongpicung Tahun
2024. Dengan diperoleh nilai Odds Ratio 14.838. Siswa memiliki kemungkinan 14.838 kali
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berpotensi menggunakan rokok elektrik jika berinteraksi sosial dengan baik pada teman sebaya
pengguna rokok elektrik.

Penelitian ini sejalan dengan (Aisyiah et al., 2022c¢) bahwa hasil uji statistik Chi-Square
menunjukkan sig = 0,00 yang berarti p < 0,05, bahwa terdapat hubungan antara pengaruh teman
sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di daerah Gang Jember Kota Depok Provinsi Jawa
Barat.

Penelitian ini sejalan dengan (Mahirah et al., 2024) berdasarkan hasil uji chi square
diperoleh nilai p value 0,000, artinya adanya hubungan yang bermakna antar teman sebaya
dengan perilaku merokok elektrik (vaping) pada mahasiswa di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Aceh Tahun 2024.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Gede Eka Pratama et al., 2021) bahwa hasil uji
statistik Chi-Square menunjukkan sig = 0,00 yang berarti p < 0,05, hal ini menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putri di
SMP Negeri di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Nova Diana et al., 2020a) dengan judul hubungan
teman sebaya dengan perilaku merokok elektrik di kalangan mahasiswa, berdasarkan hasil
analisis statistic menggunakan uji chi-square, diperoleh nilai p < 0,001, artinya terdapat
hubungan antara perilaku merokok elektrik dengan teman sebaya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rudi et al., 2023d) dengan judul the relationship
factors of peers and the role of parents in adolescent smoking behavior, berdasarkan hasil analisis
statistic uji chi-square, diperoleh nilai p-value sebesar 0,011 < 0,05 artinya ada hubungan antara
factor teman sebaya dengan perilaku merokok di SMPn 3 Manggala Kabupaten Tulang Bawang
Tahun 2023. Pengaruh teman sebaya cukup besar terhadap pembentukan persepsi remaja. Sebab,
persepsi juga dipengaruhi oleh tekanan sosial.

Berdasarkan asumsi mengenai interaksi sosial teman sebaya terhadap perilaku merokok
elektrik, dianggap bahwa interaksi sosial memainkan peran penting dalam pembentukan
kebiasaan dan perilaku individu, termasuk penggunaan rokok elektrik. Pengaruh teman sebaya
dalam lingkungan pergaulan dapat memberikan tekanan sosial baik secara langsung maupun
tidak langsung, seperti melalui ajakan, normalisasi perilaku, atau persepsi bahwa penggunaan
rokok elektrik adalah tren yang harus diikuti. Selain itu, asumsi lain adalah bahwa semakin sering
orang melihat perilaku merokok elektrik dalam lingkup pergaulan, semakin besar kemungkinan
mereka mengadopsi kebiasaan serupa. Kebiasaan ini dapat didorong oleh rasa solidaritas, model
peran, atau kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan nilai-nilai kelompok. Namun, variabel
individu, seperti kapasitas untuk menahan tekanan sosial dan tingkat kesadaran akan risiko
kesehatan, juga berperan dalam pengaruh ini.

e. Hubungan Pengawasan Orangtua Terhadap Perilaku Merokok Elektrik (Vape) Pada
Remaja KElas XI1 Di SMKN 1 Bojongpicung

Tabel 4.5 Hubungan Pengawasan Orangtua Terhadap Perilaku Merokok Elektrik (Vape)
Pada Remaja Kelas XII Di SMKN 1 Bojongpicung Tahun 2024
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Pengawasan Perilaku Merokok Elektrik Total P-Value  Odds ratio
Orangtua Tidak Menggunaka

Menggunaka n Rokok

n Rokok Elektrik

Elektrik

N % N % N %
Pengawasan 35 312 77 67,0 113 100

Kurang Baik
Pengawasan Baik 9 145 53 855 61 100 0,018 2.677
1.189-6.028
Jumlah 44 253 130 75,0 174 100

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa hasil penelitian responden dengan
pengawasan orangtua kategori pengawasan kurang baik terhadap perilaku merokok elektrik yang
tidak menggunakan rokok elektrik sebanyak 35 orang (31,2%), sedangkan responden dengan
pengawasan orangtua kategori pengawasan baik terhadap perilaku merokok elektrik yang tidak
menggunakan rokok elektrik sebanyak 9 orang (14,5%). Adapun responden dengan pengawasan
orangtua kategori pengawasan kurang baik terhadap perilaku merokok elektrik yang
menggunakan rokok elektrik sebanyak 77 orang (67,0%), sedangkan responden dengan
pengawasan orangtua ketegori pengawasan baik terhadap perilaku merokok elektrik yang
menggunakan rokok elektrik sebanyak 53 orang (85,5%).

Hasil uji statistik dengan metode Chi Square antara pengawasan orangtua terhadap
perilaku merokok elektrik (vape) pada remaja kelas XII SMKN 1 Bojongpicung menunjukkan
P-value sebesar 0,00. Karena diperoleh nilai P-value sebesar 0,00 yang mana nilai ini lebih kecil
dari 0,05 maka HO (Hipotesis Nol) ditolak dan Ha (Hipotesis Alternatif) diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan Pengawasan Orangtua Terhadap Perilaku
Merokok Elektrik (Vape) Pada Remaja Kelas XII Di SMKN 1 Bojongpicung Tahun 2024.
Dengan nilai Odds Ratio sebesar 2.677. Siswa memiliki kemungkinan 2.677 kali berpotensi
menggunakan rokok elektrik jika pengawasan orangtua kurang baik

Penelitian ini sejalan dengan (Nyorong et al., 2023) bahwa hasil uji statistic ui chi-square
diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05 dapat di simpulkan bahwa ada hubungan dengan
peran orangtua terhadap merokok.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Susanto et al., 2024) bahwa hasil uji statistik Chi-
Square menunjukkan sig = 0,000 yang berarti p < 0,05, hal ini menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara peran orangtua dengan perilaku merokok.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mahirah et al., 2024) berdasarkan uji chi-square di
peroleh nilai p value 0,016 artinya ada hubungan antara peran orangtua dengan perilaku merokok
elektrik (vaping) pada mahasiswa di lingkungan Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun 2024.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rudi et al., 2023d) dengan judul the relationship
factors of peers and the role of parents in adolescent smoking behavior, berdasarkan hasil analisis

4969



https://jicnusantara.com/index.php/jiic

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 1’ *

Vol : 2 No: 3, Maret 2025 Vﬁ*
E-ISSN : 3047-7824

statistic uji chi-square, diperoleh nilai p-value sebesar 0,036 < 0,05 artinya ada hubungan dengan
peran orangtua dengan perilaku merokok remaa di SMPN 3 Menggala Kabupaten Tulang
Bawang taun 2023. Ada hubungan antara perilaku merokok pada orang tua dan perilaku merokok
pada remaja, hal ini dikarenakan orangtua adalah lingkungan pertama yang dapat membantu
mengantisipasi perilaku merokok pada remaja.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Aisyiah et al., 2022c) dengan judul hubungan
antara pola asuh orang tua dan pengaruh teman sebaya terhadap perilaku merokok pada remaja
di daerah gang jember kota Depok Provinsi Jawa Barat, berdasarkan hasil analisis statistic uji
chi-square, diperoleh nilai p-value = 0,162 yang berarti p > 0,05 dapat di simpulkan bahwa tidak
dapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan perilaku merokok pada remaja di daerah gang
jember kota Depok Provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan asumsi penelitian tentang pengawasan orang tua terhadap perilaku merokok
elektrik, tingkat pengawasan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
anak untuk menghindari atau mengontrol perilaku merokok elektrik. Sepertinya orang tua yang
mengawasi aktif anak mereka dengan komunikasi terbuka, menetapkan batasan, dan memantau
apa yang dilakukan anak mereka lebih mungkin terpapar atau terlibat dalam perilaku merokok
elektrik. Ada keyakinan bahwa kehangatan emosional dan pengawasan teratur dari orang tua ke
anak membantu anak memahami bahaya merokok elektrik dan memperoleh kontrol diri. Namun,
anak-anak mungkin lebih rentan terhadap pengaruh teman sebaya atau media yang mendorong
penggunaan rokok elektrik jika pengawasan orang tua lemah, tidak konsisten, atau terlalu otoriter
tanpa komunikasi yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hubungan interaksi sosial teman sebaya

dan pengawasan orangtua terhadap perilaku merokok elektrik (vape) pada remaja kelas XI1 di
SMKN 1 Bojingpicung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian berdasarkan Interaksi Sosial pada remaja kelas XII di SMKN 1 Bojongpicung
terbanyak mayoritas berinteraksi baik

Hasil penelitian berdasarkan penawasan orangtua pada remaja kelas XII di SMKN 1
Bojongpicung Terbanyak mayaritas Pengawasan Kurang baik

Hasil penelitian berdasarkan perilaku merokok elektrik kelas XII di SMKN 1 Bojongpicung
terbanyak mayoritas menggunakan rokok elektrik (vape)

Ada hubungan interaksi sosial teman sebaya terhadap perilaku merokok elektrik (vape) pada
remaja kelas XII di SMKN 1 Boongpicung.

Ada hubungan pengawasan orangtua terhadap perilaku merokok elektrik (vape) pada remaja
kelas XI1 di SMKN 1 Bojongpicung.

SARAN

Berdasakan hasil temuan dalam penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti

mengemukakan beberapa saram sebagai berikut :
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1. Bagi Insitusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan kajian dalam upaya pencegahan dan
pengendalian perilaku merokok elektrik pada remaja. Penelitian ini memperkaya wawasan
mengenai peran interaksi sosial teman sebaya dan pengawasan orang tua dalam memengaruhi
perilaku remaja, khususnya terkait kebiasaan merokok elektrik.

2. Bagi Responden

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan interaksi sosial teman sebaya dan pengawasan
orang tua terhadap perilaku merokok elektrik pada remaja kelas XI1 di SMKN 1 Bojongpicung,
diharapkan remaja dapat lebih selektif dalam memilih lingkungan pertemanan yang memberikan
pengaruh positif terhadap perilaku mereka. Selain itu, orang tua diharapkan meningkatkan
pengawasan serta komunikasi yang hangat dan terbuka dengan anak, guna mencegah
keterlibatan remaja dalam perilaku merokok elektrik. Dengan memahami pengaruh interaksi
sosial dan pengawasan orang tua, upaya pencegahan merokok elektrik dapat diterapkan secara
efektif melalui edukasi, penguatan nilai-nilai kesehatan, dan pengembangan hubungan yang
suportif, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.

3. Bagi Peneliti

Peneliti sendiri menyadari bahwa dari penelitian ini dapat mengambil ilmu dan pengalaman yang
berharga selama proses penelitian, khususnya terkait dinamika interaksi sosial teman sebaya dan
pengawasan orang tua dalam memengaruhi perilaku remaja. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak variabel,
seperti pengaruh media sosial atau faktor budaya, serta memperpanjang waktu pengamatan agar
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai perilaku
merokok elektrik pada remaja.

4. Bagi Sekolah

Sekolah dapat mengambil pelajaran berharga dari penelitian ini, khususnya terkait pentingnya
memperhatikan dinamika interaksi sosial teman sebaya dan peran pengawasan orang tua dalam
memengaruhi perilaku siswa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi sekolah dalam
mengembangkan strategi pendidikan dan pengawasan yang lebih efektif untuk mengatasi
perilaku negatif, seperti merokok elektrik di kalangan siswa. Selain itu, sekolah diharapkan dapat
memperluas upayanya dengan mengintegrasikan program pendidikan yang menyentuh aspek
pengaruh media sosial dan nilai-nilai budaya. Memperkuat kerja sama dengan orang tua dan
komunitas juga dapat menjadi langkah strategis untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan perilaku positif serta membangun kesadaran siswa akan dampak
buruk dari perilaku yang tidak sehat.
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